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Abstract

Coconut crab (Birgus latro) is a fishery resource with high economic value.
Coconut Crab is only found in eastern Indonesia, covering Sulawesi, Maluku and
North Maluku. One of the habitat of Coconut Crab in North Maluku is Moor
Island, Central Halmahera. The coastal typology of this island is predominantly
rocky with many gaps and small caves, as well as several steep slopes with
dominant vegetation conditions of coconut, beach pandanus and other coastal
plants. Walnut Crab is often used as a consumption ingredient because it has
delicious taste and high nutritions. However, the use of crustaceans for
consumption can also be dangerous. This is because crustaceans also contain
several pathogenic bacteria. This study aimed to identify pathogenic bacteria
isolated from Coconut Crab which is the largest crustacean in the world. 5
samples of Coconut Crab were taken from Moor Island. Isolated samples marked
KK1, KK2, KK3, KK4 and KK5. Pure bacterial isolates were obtained from
Coconut Crab samples, evaluated for colony type and identified based on
biochemical characterization. The types of pathogenic bacteria identified in
samples KK1, KK2, KK3, KK4 and KK5 were Escherichia coli, Pseudomonas sp.
and Staphylococcus sp.
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I. Pendahuluan
Kepiting Kelapa (Birgus latro) merupakan jenis krustasea yang terbesar di

dunia dan juga dikenali dengan sebutan Ketam Kelapa atau Ketam Kelapa.
Kepiting Kelapa hanya ditemukan di beberapa wilayah di dunia. Kepiting Kelapa
juga ditemukan di wilayah Indonesia dan hanya terdapat di Indonesia bagian
timur yaitu di Sulawesi (Gurusu et al., 2016; Rahman et al., 2016), Maluku
(Jahidin, 2010) dan Maluku Utara (Serosero et al., 2019). Di Maluku Utara,
Kepiting Kelapa ditemukan di Ternate (Supyan dan Abubakar, 2016; Abubakar
dan Ma’sitasari, 2019), Morotai (Serosero et al., 2018), Halmahera Barat
(Serosero et al., 2016), pulau Laigoma Halmahera Selatan (Serosero et al., 2019),
pulau Dagasuli Halmahera Utara (Serosero et al., 2019), serta pulau Uta dan pulau
Yoi, Halmahera Tengah (Sulistiono et al., 2009; Supyan et al., 2015).

Salah satu wilayah di Halmahera Tengah yang merupakan habitat Kepiting
Kelapa adalah pulau Moor. Tipologi pantai pulau ini dominan berbatu dan
mempunyai banyak celah dan gua-gua kecil, serta beberapa lereng yang curam
dengan kondisi vegetasinya dominan kelapa, pandan pantai dan tanaman pantai
lainnya.
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Kepiting Kelapa merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga perlu dilindungi agar tidak punah.
Penurunan populasi Kepiting Kelapa di alam diperkirakan selain akibat adanya
perubahan lingkungan (habitat, makanan, dan predator) yang secara tidak
langsung disebabkan oleh aktivitas manusia (penebangan hutan, penghunian,
kedatangan transmigran yang membawa hewan pemangsa, dan ekploitasi) juga
oleh penangkapan yang berlebihan (Sulistiono et al., 2009).

Kepiting Kelapa dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani oleh
masyarakat sekitar pesisir. Kepiting Kelapa memiliki rasa yang enak dan bergizi
tinggi. Hasil uji proksimat daging Kepiting Kelapa mengandung protein 21,77%,
lemak 0,6%, air 74,43%, karbohidrat 1,43%, dan abu 1,78% (Serosero et al.,
2014). Pemanfaatan krustasea sebagai bahan konsumsi juga dapat
membahayakan. Hal ini karena krustasea juga mengandung beberapa bakteri
patogen seperti Pseudomonas, Vibrio, Salmonella dan Escherichia coli.

Kontaminasi Beberapa bakteri tersebut dapat menurunkan keamanan pangan
yang dapat membahayakan kesehatan konsumen (Cheng et al., 2005; Asikin et
al., 2014; Feliatra et al., 2014; Prihandani et al., 2015; Utami et al., 2016;
Christanti dan Azhar, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bakteri patogen yang diisolasi dari Kepiting Kelapa.

Il. Metode Penelitian
Pengambilan Sampel

Sampel Kepiting Kelapa (Birgus latro) yang dijadikan bahan sampel pada
penelitian ini diambil di Pulau Moor, Kecamatan Patani Selatan, Kabupaten
Halmahera Tengah, Provinsi Maluku Utara, Indonesia. Sampel Kepiting Kelapa
sebanyak 5 ekor (400 sampai 600 gram) dimasukkan ke karung selanjutnya
dianalisis di Laboratorium Stasiun Karantina Ikan Kelas 1 Ternate.

Isolasi dan Identifikasi Bakteri

Kepting Kelapa dibelah dan diambil usus 1 gram. Sampel usus kemudian
digerus pada cawan porselen. Hasil gerusan ditambahkan dengan akuades 1 ml.
Cairan hasil gerusan tersebut diambil 0,1 ml dan disebar pada cawan petri yang
berisi media agar TSA (Merck, Jerman). Cawan petri yang digunakan diberi tanda
KK1, KK2, KK3, KK4 dan KK5. Hasil isolasi bakteri kemudian digores ulang
beberapa kali untuk memperoleh isolat murni. Setelah isolat murni bakteri
diperoleh, lalu dievaluasi tipe koloninya dan dilanjutkan dengan identifikasi
biokimia dengan analisis API 20 E dan API NE 20 (Biomerieux, Prancis)

Analisa Data
Data hasil pengamatan bakteri pada sampel Kepiting Kelapa dianalisis
secara deskriptif.
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I11. Hasil dan Pembahasan

Koloni bakteri yang diisolasi dari sampel Kepiting Kelapa (Birgus latro) di
Pulau Moor, Kecamatan Patani Selatan adalah Staphylococcus sp., Pseudomonas
sp. dan Escherichia coli seperti pada Tabel 1.

Gambar 1: Koloni bakteri yang berhasil ditumbuhkan di media TSIA
Tabel 1. Hasil identifikasi bakteri pada sampel Kepiting Kelapa

Kode Sampel Hasil Identifikasi
KK1 Escherichia coli
KK2 Pseudomonas sp.
KK3 Staphylococcus sp.
KK4 Escherichia coli
KK5 Escherichia coli

Tabel 1 menunjukan bahwa isolat KK1, KK4, dan KK5 diidentifikasikan
sebagai Escherichia coli. Bakteri Escherichia coli merupakan bekteri gram negatif
berbentuk batang dan berwarna kuning pada media TSIA serta dapat
memfermentasi laktosa, uji katalase positif, simon citrate negatif, dapat
memproduksi indole, Methyl red positif, voges proskauer negatif (Thampuran et
al., 2005; Singh dan Alka, 2008).

Produk perikanan harus dinyatakan negatif dari kontaminasi bakteri
Eschrichia coli agar tidak dapat menyebabkan penyakit pada manusia (Christanti
dan Azhar, 2019). Bakteri Eschericia coli merupakan agen penyebab penyakit
Entero Phatogenik Eschericia Coli (EPEC) pada manusia yang. Infeksi penyakit
ini seperti kolera dan disentri pada anak dan orang dewasa (Ochoa et al., 2008;
Ochoa dan Contreras, 2011). Beberapa produk perikanan dari kelas krustasea juga
pernah dilaporkan positif terdapat bakteri Eschericia coli (Asikin et al., 2014;
Akerina, 2018).

Pada isolat KK2, teridentifikasi sebagai bakteri Pseudomonas sp. berbentuk
batang dan gram negatif dengan bentuk batang, bersifat aerob, arginin positif,
katalase positif, oksidase positif, indole negatif, serta dapat mengoksidasi
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glukosa/karbohidrat (Altinok et al., 2006; Nathan et al., 2011). Bakteri
Pseudomonas merupakan salah satu bakteri yang bersifat patogen pada manusia
(Zanetti et al., 2000). Bakteri ini merupakan agen penyebab penyakit Kista
fibriosis (cystic fibrosis) pada manusia yang menyebabkan gangguan keturunan,
kerusakan paru-paru dan sistem pencernaan manusia (Isles et al., 1984;
Mahenthiralingam et al., 2005; Jacobs et al., 2008).

Bakteri pseudomonas juga berhasil ditemukan dibeberapa produk perikanan
lainnya, seperti ikan Nila (Oreochromis niloticus), ikan Mas (Cyprinus carpio),
ikan Lele (Clarias gariepinus), ikan Salmon (Oncorhynchus mykiss, Salmo salar
dan S. Trutta), ikan Bass (Decentrarchus labrax), ikan kakap (Sparus aurata),
ikan Turbot (Scophthalmus maximus), ikan sidat (Anguilla anguilla dan A.
japonica), serta ikan Herring (Clupea harengus). Selain itu, bakteri ini juga
ditemukan pada udang Penaeus indicus (Lopez-Romalde et al., 2003; Jeyasekaran
et al., 2006; Eissa et al., 2010; Hanna et al., 2014; Nurjanah et al., 2014).

Pada Isolat KK3, diidentifikasi sebagai bakteri Staphylococcus sp. yang
merupakan bakteri gram posifit dengan bentuk coccus yang mempunyai sifat
biokimia katalase positif, oksidase negatif, dapat memproduksi indole, methyl red
positif, dapat memfermentasi Manitol dan Glukosa (Karimela et al., 2017; Rathod
et al., 2019). Bakteri Staphylococcus dapat berkoloni pada manusia dan
menghasilkan infeksi serius, seperti endokarditis syok septik, infeksi saluran
kemih, infeksi luka, endophthalmitis, dan penyakit radang panggul (Rivera et al.,
2014).

Bakteri Staphylococcus juga teridentifikasi pada ikan Rainbow Trout
(Oncorhynchus mykiss) (Rami et al., 2015). Bakteri Staphylococcus juga berhasil
diisolasi dari beberapa komoditas perikanan seperti ikan Nila (Oreochromis
niloticus), ikan Mas Karper (Ctenopharyngodon idella), ikan Bass (Lateolabrax
japonicus), lkan ekor kuning (Seriola quinqueradiata), Baramundi (Perca
fluviatilis), dan Kakap (Sparus aurata) (Pridgeon dan Klesius, 2012).

Komoditas perikanan baik dari hasil penangkapan maupun hasil
pembudidayaan sangatlah penting, karena merupakan sumber protein hewani bagi
manusia. Oleh karena itu, keberadaan bakteri patogen ini sangat berbahaya kerena
dapat menggangu kesehatan konsumen (Hastein et al., 2006; Yagoub, 2009).

V. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan beberapa jenis bakteri patogen yang
teridentifikasi pada sampel KK1, KK2, KK3, KK4 dan KK5 adalah bakteri
Escherichia coli, Pseudomonas sp. dan Staphylococcus sp.
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